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Abstract 
This study aims at exploring the effect of Thinking Talk write teaching 
strategy with flipbook as the media toward students’ learning outcome 
on Protista learning Material on tenth grade of State Senior High 
School 1 Hulu Gurung Putussibau. This research was a Quasi 
Experimental Design with a non equivalent control group. The research 
samples consisted of two classes i.e. class XA as the experimental class 
and class XE as the control class The sampling technique was done 
through the intact group. The mean score of students’ test result after 
being taught by using Thinking Talk write teaching strategy with 
flipbook as the media was 17,9, which was higher compared to the 
mean score of control group(13,82). From the U Mann Whitney test, it 
is found that Zcount < -Ztable (-74 < -1,96). The effect size value obtained 
was 3,95 which was in the high category and contributed to 50%, so it 
can be concluded that the effect of Think Talk write teaching technique 
with flipbook as the media had  a positive effect on the student learning 
outcomes in the material of protista in class X of SMA Negeri 1 Hulu 
Gurung.  
 
Keywords: Think Talk Write Teaching Strategy, Flipbook, Protista 
Learning Material. 
 
Pendidikan pada dasarnya tidak 
bisa dipisahkan dengan kehidupan 
manusia, karena dengan pendidikan 
manusia dapat mengetahui dan 
mengembangkan potensi yang ada pada 
dirinya. Belajar merupakan usaha yang 
dilakukan seseorang untuk mendapatkan 
informasi dalam rangka membangun 
pengetahuan sehingga terjadi perubahan 
pada siswa, baik perubahan tingkah laku, 
gaya bicara, serta sopan santun. Dengan 
belajar siswa dapat memperoleh 
pengalaman sehingga dapat memotivasi 
dirinya sendiri untuk mempelajari serta 
memecahkan suatu permasalahan yang 
baru.  
Dalam kegiatan pembelajaran, 
selain menguasai materi guru juga 
dituntut untuk menguasai strategi-strategi 
dalam menyampaikan materi. Dalam 
mengantisipasi rendahnya hasil belajar 
siswa, guru berperan dalam usaha 
pembelajaran siswa dan mencari solusi 
bagaimana caranya atau model apa yang 
harus digunakan agar proses 
pembelajaran dapat melibatkan siswa 
secara aktif serta membuat siswa 
memahami pembelajaran yang diberikan 
oleh guru dan pada akhirnya hasil belajar 
siswa dapat meningkat.Pembelajaran 
biologi merupakan salah satu 
pembelajaran di sekolah yang diharapkan 
dapat memberikan peranan dalam usaha 
menciptakan manusia yang berkualitas.  
Tujuan dari pembelajaran biologi 
adalah agar dapat memahami konsep-
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konsep biologi yang saling keterkaitan, 
mengembangkan keterampilan proses 
untuk menumbuhkan sikap ilmiah, 
mengembangkan kepekaan nalar untuk 
memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan proses kehidupan dalam sehari-
hari, meningkatkan kesadaran dan 
kelestarian lingkungan dan memberikan 
bekal pengetahuan dasar untuk 
melanjutkan pendidikan (Budimansyah, 
2010: 3). 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru biologi di SMA Negeri 1 
Hulu Gurung, pada tanggal 2 Februari 
2016, diperoleh informasi bahwa salah 
satu materi biologi yang dianggap sulit 
oleh siswa adalah materi Protista. Materi 
tersebut membahas tentang karakteristik 
Protista, Protista yang menyerupai 
hewan, Protista yang menyerupai 
tumbuhan, dan Protista yang menyerupai 
jamur dimana siswa cenderung 
mengalami kesulitan untuk membedakan 
karakteristik dari masing-masing 
klasifikasi Protista tersebut. Selain 
melakukan wawancara dengan guru, 
peneliti juga melakukan wawancara 
dengan 10 orang siswa yang ada di 
sekolah. Menurut beberapa siswa materi 
protista dianggap sulit dibandingkan 
dengan materi yang lain dikarenakan 
cakupan materinya yang cukup banyak, 
banyaknya contoh dari masing-masing 
klasifikasi protista dan keterbatasan buku 
pelajarannya.  
Hal ini didukung dengan nilai 
ulangan harian dimana materi protista 
adalah materi dengan nilai rata-rata hasil 
ulangan terendah yaitu 62,89 yang bearti 
dibawah KKM 75. Hasil wawancara 
dengan guru biologi di SMA Negeri 1 
Hulu Gurung, pada tanggal 2 Februari 
2016, diperoleh informasi bahwa salah 
satu materi biologi yang dianggap sulit 
oleh siswa adalah materi Protista. Materi 
tersebut membahas tentang karakteristik 
Protista, Protista yang menyerupai 
hewan, Protista yang menyerupai 
tumbuhan, dan Protista yang menyerupai 
jamur dimana siswa cenderung 
mengalami kesulitan untuk membedakan 
karakteristik dari masing-masing 
klasifikasi Protista tersebut. Selain 
melakukan wawancara dengan guru, 
peneliti juga melakukan wawancara 
dengan 10 orang siswa yang ada di 
sekolah. Menurut beberapa siswa materi 
protista dianggap sulit dibandingkan 
dengan materi yang lain dikarenakan 
cakupan materinya yang cukup banyak, 
banyaknya contoh dari masing-masing 
klasifikasi protista dan keterbatasan buku 
pelajarannya.  
Hal ini didukung dengan nilai 
ulangan harian di bawah KKM. Materi 
protista adalah materi dengan nilai rata-
rata hasil ulangan terendah, dibandingkan 
dengan nilai ulangan harian pada materi 
lain.Berdasarkan hasil observasi peneliti 
pada tanggal 2 Februari 2016, diperoleh 
informasi strategi yang sering digunakan 
oleh guru dalam mengajar adalah 
pembelajaran konvensional dengan 
metode ceramah dan tanya jawab, 
meskipun terkadang metode diskusi juga 
dilakukan. Metode ceramah dan tanya 
jawab sering digunakan, karena metode 
ini mudah untuk dipersiapkan, 
dilaksanakan dan mudah bagi guru dalam 
mengorganisasikan kelas. Permasalahan 
yang sering muncul yaitu siswa 
cenderung pasif hanya dapat menerima 
informasi yang diberikan dan tidak 
memberikan tanggapan yang serius. 
Banyak siswa yang mengerjakan hal 
diluar kegiatan pembelajaran, seperti 
berbicara dengan teman sebangkunya. 
Selain itu dalam proses pembelajaran 
hanya sebagian kecil siswa yang 
mencatat apa yang dijelaskan oleh guru. 
Sehingga ketika ditanyakan kembali oleh 
guru banyak siswa yang tidak mengerti 
apa yang sudah dijelaskan. Metode 
diskusi jarang digunakan, karena 
pembicaraan yang dilakukan siswa 
terkadang menyimpang dari 
pembelajaran, sehingga waktu yang 
digunakan relatif lama dan kegiatan 
diskusi hanya didominasi oleh siswa-
siwa yang suka berbicara.  
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Selain itu sumber belajar yang 
sering digunakan oleh guru selama ini 
hanya berupa buku paket, dimana warna 
dari gambar-gambar yang digunakan 
masih menggunakan dua warna yaitu 
warna hitam putih, dan hanya ada 
beberapa siswa yang memiliki buku 
paket tersebut, sehingga ketika guru 
menjelaskan di depan kelas hanya 
beberapa siswa yang melihat gambar 
pada buku tersebut. Selain itu pada saat 
guru menjelaskan didepan kelas sebagian 
siswa terlihat sibuk sendiri dan kurang 
memperhatikan guru menjelaskan 
pembelajaran didepan kelas.Rendahnya 
hasil belajar siswa, dan kesulitan guru 
dalam menemukan strategi pembelajaran 
yang cocok. Merupakan masalah dan 
perlu adanya strategi pembelajaran di 
kelas, agar permasalahan tersebut dapat 
ditemukan solusinya. Salah satu strategi 
yang dapat membuat siswa aktif belajar, 
dan meningkatkan hasil belajar siswa 
adalah strategi pembelajaran Think Talk 
Write (TTW). 
Pembelajaran menggunakan 
strategi Think Talk Write dapat 
mendorong siswa untuk berfikir, 
berbicara dan kemudian menuliskan 
solusi yang diperolehnya (Huda, 2013: 
218). Dalam strategi Think Talk Write 
terdapat diskusi yang mengharuskan 
siswa saling berkomunikasi, berbagi 
informasi, dan bertukar pendapat untuk 
memecahkan masalah yang diberikan. 
Untuk menghindari terjadinya dominasi 
oleh siswa tertentu saja, strategi Think 
Talk Write mengharuskan siswa 
mempunyai tanggung jawab untuk 
menulis lembar kerja siswa secara 
individu, sehingga tidak ada lagi yang 
mengandalkan siswa tertentu dan 
diharapkan semua siswa dapat berperan 
aktif dalam diskusi. 
Dalam menyampaikan materi 
tentang Protista, dapat dibantu dengan 
menggunakan beberapa penunjang proses 
pembelajaran seperti buku pegangan dan 
media pembelajaran. Sanaky (2011: 4) 
mengemukakakn bahwa media 
pembelajaran adalah sarana pendidikan 
yang dapat digunakan sebagai perantara 
dalam proses pembelajaran untuk 
mempertinggi efektifitas dan efisiensi 
dalam mencapai tujuan pembelajaran.                                
Salah satu media yang dapat digunakan 
untuk membantu penyampaian materi ini 
adalah media Flipbook. Media Flipbook 
merupakan lembaran-lembaran kertas 
yang menyerupai album  atau kalender, 
dengan ukuran 21 x 28 cm yang disusun 
dalam urutan, yang diikat pada bagian 
atasnya. Flipbook merupakan satu di 
antara media grafis yang memiliki 
kelebihan yaitu dapat menyajikan materi 
pembelajaran dalam bentuk kata-kata, 
kalimat, dan gambar, dapat dilengkapi 
dengan warna-warna sehingga lebih 
menarik perhatian siswa, mudah dibawa, 
dan dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa (Susilana dan Cepi, 2007: 8). 
Selain itu, Flipbook dapat digunakan 
dalam kelompok kecil maupun individu, 
sehingga diharapkan dengan 
menggunakan media Flipbook dapat 
membantu meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan Andri (2013: 8) bahwa 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
kelas eksperimen sebesar 87,88%, yaitu 
29 siswa dari 33 tuntas dalam belajar dan 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
kelas kontrol sebesar 62,50%, yaitu 20 
dari 32 siswa tutas dalam belajar. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan media Flipbook dapat 
meningkatkn hasil belajar siswa.  
Dengan menggunakan strategi 
Think Talk Write dapat menjadi masukan 
bagi guru, dalam menggunakan strategi 
pembelajaran yang inovatif. Di sekolah 
ini belum pernah dilakukan penelitian 
yang menggunakan strategi Think Talk 
Write disertai media Flipbook pada 
materi Protista, sehingga perlu kiranya 
peneliti melakukan penelitian mengenai 
pengaruh strategi Think Talk Write 
disertai media Flipbook terhadap hasil 
belajar siswa pada materi Protista kelas X 
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di SMA Negeri 1 Hulu Gurung 
Putussibau. 
 
METODE  
     Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Quasi 
Experimental Design dengan rancangan 
penelitian yang digunakan adalah Non-
equivalent Control Group Design yang 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitan Non-Equivalent  Control Group Design 
E O1 XE O2 
K O3 XK O4 
 
Keterangan: 
E =Kelas Eksperimen 
K =Kelas Kontrol 
O1&O3= Pre-test  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
XE= Pembelajaran dengan Menggunkan TTW disertai media flipbook
XK = Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Konvensional 
O2 &O4  = Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
(Sugiyono, 2011: 116). 
 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 
Hulu Gurung Putussibau yang terdiri dari 
5 kelas yaitu XA,XB,XC,XD, dan XE. 
Pengambilan sampel menggunakan intact 
group yaitu pengambilan sampel secara 
utuh dalam satu kelas tertentu (Sutrisno, 
2011: 1). Pengambilan sampel dilakukan 
dengan memberikan Pre-test pada kelima 
kelas kemudian dicari dua kelas yang 
memiliki rata-rata skor dan standart 
deviasi yang hampir sama berdasarkan 
hasil Pre-test.. Kelas yang memiliki rata-
rata skor Pre-test dan standar deviasi 
yang hampir sama adalah kelas XA dan 
XE, selanjutnya dilakukan penentuan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas 
XA dipilih sebagai kelas eksperimen dan 
kelas XE dipilih sebagai kelas kontrol. 
Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari 4 tahap: 1) tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan, 3) tahap analisis data, 
4) tahap penyusunan laporan. 
Tahap Persiapan 
(a) Melakukan pra riset, yaitu melakukan 
wawancara dengan guru untuk 
mendapatkan informasi mengenai proses 
pembelajaran yang selama ini dilakukan 
dan data-data berupa nilai hasil belajar 
siswa semester genap kelas X SMA 
Negeri 1 Hulu Gurung Putussibau tahun 
ajaran 2014/2015; (b) Merumuskan 
permasalahan penelitian; (c) Menentukan 
pemecahan masalah penelitian; (d) 
Menyusun perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Siswa (LKS); (e) Menyiapkan instrumen 
penelitian yaitu: kisi-kisi soal Pre-test 
dan Post-test, soal Pre-test dan Post-test, 
pedoman penskoran soal Pre-test dan 
Post-test; (f) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian. Instrumen penelitian 
divalidasi oleh dua orang dosen Prodi 
Pendidikan Biologi FKIP UNTAN dan 
satu orang guru Biologi SMA Negeri 1 
Hulu Gurung Putussibau; (g) Melakukan 
uji coba instrumen soal Pre-test dan 
Post-test; (h) Mengukur reliabilitas 
terhadap data hasil uji coba instrumen 
soal Pre-test dan Post-test. 
Tahap Pelaksanaan 
(a) Memberikan Pre-test; (b) 
Menentukan sampel penelitian 
berdasarkan hasil Pre-test; (c) 
5 
 
Memberikan perlakuan dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif disertai Mind Mapping pada 
kelas eksperimen dan memberikan 
perlakuan dengan menerapkan 
pembelajaran konvensional pada kelas 
kontrol; (d) Mengadakan Post-test materi 
ekosistem pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen setelah materi ekosistem 
diberikan. 
Tahap Analisis Data 
Menganalisis data yang berasal dari tes 
hasil belajar dimana membandingkan 
hasil Pre-test dan Post-test menggunakan 
uji statistik. 
Tahap Penyusunan Laporan 
Menyusun laporan dan membuat 
kesimpulan setelah kegiatan penelitian 
dan analisis data selesai dilakukan. 
Instrumen penelitian pada 
penelitian ini berupa RPP, LKS, dan soal 
tes tertulis yang divalidasi oleh dua orang 
dosen program studi pendidikan biologi 
FKIP UNTAN dan satu orang guru 
biologi kelas X SMA Negeri 1 Hulu 
Gurung Putussibau. Berdasarkan hasil 
validasi yang dilakukan oleh ketiga 
validator menyatakan bahwa instrumen 
penelitian sudah layak digunakan. 
Berdasarkan hasil uji coba soal yang 
dilakukan di SMA Negeri 1 Hulu Gurung 
Putussibau , hasil perhitungan reliabilitas 
soal tes dengan rumus KR-20 adalah 0,43 
yang tergolong cukup sehingga 
memenuhi syarat untuk digunakan dalam 
penelitian. Teknik dan alat pengumpulan 
data pada penelitian ini berupa tes tertulis 
berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal. 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada materi protista, maka data 
yang diperoleh dihitung dengan 
menggunakan Effect Size (ES). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
kelas XA sebagai kelas eksperimen dan 
kelas XE sebagai kelas kontrol yang 
berlangsung dalam 2 kali pertemuan pada 
masing-masing kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Hasil belajar siswa pada 
penelitian ini diperoleh dari hasil Pre-test 
dan Post-test pada kelas eksperimen yang 
diajar dengan menggunakan Think Talk 
Write disertai media flipbook dan pada 
kelas kontrol yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran 
konvensional. Hasil Pre-test dan Post-
test siswa pada materi protista dapat 
dilihat pada tabel 2. 
 
 
 
 
Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test pada Materi Protista 
Nilai 
Pre-test Post-test 
x̅ SD x̅ SD 
Kelas Eksperimen 9,27 2,49 17,93 1,58 
Kelas Kontrol 9,03 2,42 13,82 1,04 
 
Keterangan : 
 ?̅?      = Rata-rata skor siswa 
SD    = Standar deviasi 
        
Analisis data pre-test diawali 
dengan uji normalitas menggunakan 
rumus Chi-kuadrat. Berdasarkan hasil uji 
normalitas, data pre-test untuk kelas 
eksperimen berdistribusi normal yaitu 
2 hitung < 
2 tabel yaitu 5,90 < 7,82 dan 
kelas kontrol yaitu
2 hitung < 
2 tabel yaitu 
4,07 < 7,82, karena kedua data pre-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal maka dilanjutkan 
dengan uji homogenitas, hasil uji 
homogenitas diperoleh Fhitung < Ftabel 
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yakni 1,06 < 1,81, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua data homogen. 
Karena kedua data berdistribusi normal 
dan homogen, maka dilanjutkan dengan 
uji t. Berdasarkan Uji t diperoleh thitung < 
ttabel yakni 0,41 < 2,00 yang menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
pre-test kelas eksperimen dan kontrol, 
sehingga siswa di kelas eksperimen 
maupun  kontrol dianggap memiliki 
kemampuan awal yang sama. 
Analisis data post-test diawali 
dengan uji normalitas menggunakan 
rumus Chi-kuadrat. Berdasarkan uji 
normalitas hasil post-test kelas 
eksperimen diperoleh harga 
2 hitung >
2
tabel yaitu 19,98 > 7,82 maka data hasil 
post-test kelas eksperimen tidak 
berdistribusi normal. Pada kelas kontrol 
diperoleh harga 2 hitung <
2 table yaitu 
7,74 < 7,82, data hasil post-tets kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena data 
tidak berdistribusi normal untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal, maka analisis data 
dilanjutkan dengan uji U Mann Whitney. 
Berdasarkan uji U Mann Whitney 
diperoleh Zhitung < Ztabel (-7,74 < -1.96) 
yang berarti terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
Untuk  mengetahui besar pengaruh 
strategi Think Talk Write disertai media 
Flipbook terhadap hasil belajar siswa 
pada materi protista kelas X SMA Negeri 
1 Hulu Gurung Putussibau, maka 
dilakukan perhitungan Effect Size (ES). 
Berdasarkan perhitungan effect size 
diperoleh nilai sebesar 3,95. Nilai effect 
size > 0,8 (3,95  0,8) tergolong tinggi. 
Jika nilai effect size = 3,95 dikonversikan 
ke dalam tabel kurva normal dari tabel 
O-Z, maka diperoleh luas daerah sebesar 
0,5000. Hal ini menunjukan strategi 
Think Talk Write disertai media Flipbook 
memberikan kontribusi 50% dalam hasil 
belajar siswa pada materi protista kelas X 
SMA Negeri 1 Hulu Gurung Putussibau. 
 
 
 
Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh strategi 
Think Talk Write disertai media Flipbook 
terhadap hasil belajar siswa pada materi 
protista kelas X SMA Negeri 1 Hulu 
Gurung Putussibau,. Kegiatan 
pembelajaran pada kelas eksperimen 
diajar menggunakan strategi Think Talk 
Write disertai media Flipbook dan kelas 
kontrol diajar menggunakan 
pembelajaran konvensional. Berikut 
uraian pelaksanaan proses pembelajaran 
kelas eksperimen pada materi protista di 
kelas XA dengan tahapan sebagai 
berikut. Pada proses pembelajaran 
dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Think Talk Write disertai 
media Flipbook di kelas eksperimen 
pembelajaran diawali dengan penjelasan 
materi Protista oleh guru. Kemudian 
siswa dibagikan lembar LKS (tahap 
Think), yang dikerjakan secara individu 
untuk kemudian dibawa keforum diskusi, 
kemudian siswa dibagi menjadi 5 
kelompok dimana masing-masing 
kelompok terdiri dari 6-7 orang untuk 
melakukan diskusi mengerjakan LKS 
(tahap Talk) yang telah dibagikan oleh 
guru. Sedangkan untuk lembar LKS yang 
dibagikan di akhir kegiatan diskusi 
(tahap Write) digunakan pada saat siswa 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan 
yang telah diperolehnya dalam bentuk 
tulisan dari hasil diskusi yang telah 
dilakukan. Pada LKS yang dibagikan 
terdapat soal-soal tentang materi Protista 
dan terdiri dari petunjuk penggunaan dari 
setiap LKS. Dalam pengerjaan LKS 
siswa tampak antusias dilihat dari 
ketertipan siswa dalam berdiskusi 
kelompok. Dimana semua siswa berbagi 
tugas dalam mengerjakan LKS. Pada 
pertemuan pertama, siswa mengerjakan 
LKS yang berisi materi ciri-ciri umum 
protista, ciri-ciri protista mirip hewan, 
reproduksi protista mirip hewan dan 
peranan protista mirip hewan bagi 
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manusia. Siswa sangat antusias dalam 
mengerjakan LKS dan saling berkerja.  
Siswa juga sangat tertarik dalam 
membaca dan menggunakan media 
Flipbook, karena dalam proses 
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh 
guru jarang menggunakan media 
pembelajara, selain itu menurut siswa 
dengan adanya media pembelajaran 
seperti Flipbook sangat membantu proses 
pembelajaran dan proses diskusi, dengan 
adanya media Flipbook siswa dapat 
melihat gambar dari berbagai bentuk 
organisme yang tergolong protista mirip 
hewan, karena didalam buku-buku 
penunjang pembelajaran tidak semua 
diberikan gambar. Namun masih ada 
beberapa siswa kesulitan dalam 
mengerkjakan LKS, hal ini dikarnakan 
siswa belum terbiasa belajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran 
seperti pembelajaran Think Talk Write. 
Namun terdapat beberapa kelompok yang 
dapat menyelesaikan LKS dengan baik. 
Pada pertemuan kedua, siswa 
mengerjakan LKS yang berisi materi  
ciri-ciri protista mirip tumbuhan dan 
mirip jamur, reproduksi protista mirip 
tumbuhan dan mirip jamur dan peranan 
protista mirip tumbuhan dan mirip jamur 
bagi manusia. Siswa masih sangat 
antusias dalam proses pembelajaran dan 
saat mengerjakan LKS dan saling 
berkerja sama. Siswa sangat tertip dalam 
berdiskusi. Hal ini di sebabkan karena 
siswa sudah paham langah-langkah 
penggunaan LKS di pertemuan pertama. 
Sehingga pada pertemuan kedua ini 
siswa lebih mandiri dalam pengerjaannya 
dan siswa mampu menyelesaikan LKS 
dengan skor yang baik. Dengan strategi 
pembelajaran Think Talk Write siswa 
dituntun untuk belajar secara mandiri dan 
berkelompok untuk membahas materi 
Protista yang sudah dibuat dalam bentuk 
LKS  yang diberikan oleh guru. Selain itu 
didalam proses pembelajaran juga 
dibantu dengan media Flipbook yang 
sebelumnnya belum pernah digunakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran. 
Flipbook juga berisi materi pembelajaran 
Protista yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang terdapat di RPP. 
Flipbook juga menampilkan gambar-
gambar yang sebelumnya tidak ada 
didalam buku paket yang digunakan, 
sehingga siswa sangat terbantu dengan 
media yang digunakan selama proses 
pembelajaran. Hal inilah yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
di kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Huda (2013: 
218), Salah satu strategi yang dapat 
membuat siswa aktif belajar, dan 
meningkatkan hasil belajar siswa adalah 
strategi pembelajaran Think Talk Write 
(TTW).  
Didalam pembelajaran ini juga 
didukung dengan penggunaan media 
pembelajaran yaitu media Flipbook. 
Flipbook merupakan satu di antara media 
grafis yang memiliki kelebihan yaitu 
dapat menyajikan materi pembelajaran 
dalam bentuk kata-kata, kalimat, dan 
gambar, dapat dilengkapi dengan warna-
warna sehingga lebih menarik perhatian 
siswa, mudah dibawa, dan dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa 
(Susilana dan Cepi, 2007: 8).  
Berikut ini merupakan proses 
kegiatan belajar mengajar siswa pada 
kelas kontrol terdiri dari 3 tahap 
pembelajaran yaitu. Pada pertemuan 
pertama, siswa mengerjakan LKS yang 
berisi materi ciri-ciri umum protista, ciri-
ciri protista mirip hewan, reproduksi 
protista mirip hewan dan peranan protista 
mirip hewan bagi manusia. Pada 
pertemuan kedua, siswa mengerjakan 
LKS yang berisi materi  ciri-ciri protista 
mirip tumbuhan dan mirip jamur, 
reproduksi protista mirip tumbuhan dan 
mirip jamur dan peranan protista mirip 
tumbuhan dan mirip jamur bagi manusia. 
Dari hasil yang didapat selama proses 
pembelajaran dengan model 
konvensional hasil belajar siswa 
tergolong tinggi, namun apabila 
dibandingkan dengan kelas ekserimen 
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nilai kelas kontrol lebih rendah 
dibandingkan kelas eksperimen. 
Pada pembelajaran konvensional 
pada kelas kontrol, siswa berdiskusi 
kelompok mengerjakan LKS yang hanya 
berisi pertanyaan-pertanyaan tanpa 
dibantu dengan media pembelajaran yang 
lain. Pada kelas kontrol sama halnya 
dengan kelas eksperimen di mana 
anggota kelompok di tentukan oleh guru 
bidang studi Biologi di SMA tersebut. 
Tetapi terdapat perbedaan selama proses 
diskusi berlangsung. Guru sudah 
meminta kepada siswa untuk berdiskusi. 
Namun pada kelas kontrol terlihat 
beberapa kelompok yang tidak tampak 
berdiskusi, sehingga hanya 1 orang saja 
yang mengerjakan LKS tersebut. Bahkan 
ada siswa yang sibuk sendiri dan 
mengerjakan hal diluar kegiatan diskusi. 
Dalam proses belajar mengajar hanya 
sebagian dari siswa yang selalu 
memperhatikan apa yang guru jelaskan 
dan menanggapi apa yang guru tanyakan.  
Hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat melalui hasil tes sebelum 
perlakuan yaitu pre-test dan hasil belajar 
sesudah perlakuan yaitu post-test. Kelas 
eksperimen pada penelitian ini diajarkan 
dengan menggunakan strategi Think Talk 
Write diserti media Flipbook sedangkan 
kelas kontrol siswa dalam penelitian ini 
diajarkan menggunakan pembelajaran 
konvensional yaitu dengan ceramah dan 
diskusi. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
hasil belajar siswa sesudah diberikan, 
pembelajaran dengan menggunakan 
strategi Think Talk Write diserti media 
Flipbook dikelas eksperimen 
memberikan rata-rata skor post-test yang 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 
yang di ajarkan dengan pembelajaran 
konvensional yaitu dengan ceramah dan 
diskusi.  
Peningkatan hasil belajar siswa pada 
kelas ekperimen dan kontrol juga dapat 
dilihat dari persentase ketuntasan belajar 
siswa dilihat dari hasil post-test  dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang diterapkan oleh sekolah yaitu 75.
  
Tabel 3. Jumlah dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Materi Protista 
Kelas 
Tuntas Berdasarkan KKM 
Jumlah Siswa Persentase 
Eksperimen (diajar dengan strategi 
pembelajaran Think Talk Write disertai 
media Flipbook) 
33 100% 
Kontrol (pembelajaran konvensional 
yakni metode ceramah diskusi) 
8 24% 
      
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 
kelas eksperimen memiliki persentase 
ketuntasan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol, 
yaitu pada kelas eksperimen persentase 
ketuntasan siswa adalah 100% dengan 
nilai rata-rata 93,18 sedangkan pada 
kelas kontrol hanya 24% dengan nilai 
rata-rata 71,36. Hal tersebut menunjukan 
bahwa pada kelas eksperimen lebih 
banyak siswa yang tuntas dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Keberhasilan hasil 
belajar siswa secara khusus dapat dilihat 
berdasarkan ketuntasan siswa dalam 
menjawab soal post-test per tujuan  
 
pembelajaran. Menurut Jihad dan Haris 
(2008: 14) siswa yang berhasil dalam 
belajar adalah yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran dan pada 
umumnya tujuan pembelajaran 
mengikuti klasifikasi taksonomi 
pembelajaran (Taksonomi Bloom).           
berdasarkan hal tersebut tingkat 
kemampuan kognitif tujuan 
pembelajaran mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam menjawab 
konsep yang termuat dalam soal post-
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test yang diberikan. Untuk lebih 
menguatkan perbedaan hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, maka dilanjutkan dengan 
menghitung persentase rata-rata 
kemampuan siswa menjawab soal post-
test pertujuan pembelajaran seperti yang 
terdapat pada Tabel 4 berikut.
 
Tabel 4. Persentase Jumlah Siswa yang Menjawab Benar pada Kelas Eksperimen 
dan Kontrol per Tujuan Pembelajaran 
No Tujuan pembelajaran 
No  
soal 
Rata-rata Persentase  
Jawaban Benar Per  
Tujuan Pembelajaran 
Eksperimen 
(%) 
Kontrol 
(%) 
1 siswa dapat menyebutkan ciri-ciri umum 
protista dengan benar  
5 
7 
95,45 80,3 
2 siswa dapat menyebutkan ciri-ciri 
aprotista mirip hewan dengan benar. 
1 
6 
60,6 27,3 
3 siswa dapat membedakan protista yang 
mirip hewan berdasarkan ciri-ciri 
morfologinya dengan benar. 
2 81,8 78,8 
4 siswa dapat menyebutkan reproduksi 
protista yang mirip hewan dengan benar. 
 
10 
3 
90,9 87,9 
5 siswa dapat memberikan contoh peranan 
protista yang mirip hewan bagi manusia 
dengan benar. 
 
8 
4 
92,45 75,75 
6 siswa dapat menyebutkan ciri-ciri umum 
protista dengan benar. 15 84,8 45,5 
7 siswa dapat menyebutkan ciri-ciri 
protista mirip tumbuhan dan mirip jamur 
dengan benar. 
9 
17 
96,65 68,15 
8 siswa dapat membedakan protista yang 
mirip tumbuhan dan mirip jamur 
berdasarkan ciri-ciri morfologinya 
dengan benar. 
11 
16 
12 
96,9 69,7 
9 siswa dapat menyebutkan reproduksi 
protista yang mirip tumbuhan dan mirip 
jamur dengan benar. 
 
18 
13 
93,9 81,85 
10 siswa dapat memberikan contoh peranan 
protista yang mirip tumbuhan dan mirip 
jamur bagi manusia dengan benar. 
19 
14 
20 
89,9 68,7 
Rata-rata 88,34 68,39 
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Dari sepuluh tujuan pembelajaran 
dikelas eksperimen persentase siswa 
menjawab benar pada tujuan 
pembelajaran pertama dengan tujuan 
pembelajaran siswa dapat menyebutkan 
ciri-ciri umum Protista dengan benar 
dengan menggunakan Flipbook (soal 
nomor 5 dan 7) lebih tinggi dari kelas 
kontrol. Hal ini dikarenakan pada kelas 
eksperimen siswa belajar menggunakan 
strategi pembelajaran Think Talk Write 
disertai Flipbook. Terlihat pada 
persentase siswa menjawab benar lebih 
tinggi pada kelas eksperimen 
dibandingkan pada kelas kontrol. Pada 
kelas eksperimen soal nomor 5 (97%) 
dan 7 (93,9%) sedangkan kelas kontrol 
soal nomor 5 (87,9%) dan 7 (72,7%). 
Pada tujuan pembelajaran kedua yakni 
siswa dapat menyebutkan ciri-ciri 
protista mirip hewan dengan benar, pada 
kelas eksperimen juga menunjukan 
persentase yang tinggi dalam menjawab 
soal post-test nomor 1 dan 6  
dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen soal nomor 1 (60,6%), dan 6 
(60,6%), sedangkan untuk di kelas 
kontrol 1 (36,4%) dan 6 (21,3%). 
Terdapat perbedaan yang sangat jauh  
terlihat dari hasil persentase jawaban 
siswa, pada soal nomor 1 dan 6 di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 
dikarenakan pada kelas eksperimen 
selain menggunakan strategi Think Talk 
Write dalam proses pembelajarannya, 
juga dibantu dengan media Flipbook, 
dimana didalam media flipbook disajikan 
materi ciri-ciri protista mirip hewan 
dengan ditampilkan gambar dan disertai 
ciri-cirinya secara jelas. Hal inilah yang 
berpengaruh terhadap pemahaman siswa 
selama proses pembelajaran. Sehingga 
pada saat siswa mengerjakan soal post-
test siswa dapat menjawab dengan benar. 
Pada tujuan pembalajaran ketiga 
yakni siswa dapat membedakan protista 
yang mirip hewan berdasarkan ciri-ciri 
morfologinya dengan benar, pada kelas 
eksperimen juga menunjukan persentase 
yang tinggi dalam menjawab soal post-
test nomor 2 dibandingkan kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen soal nomor 5 
(81,8%), sedangkan untuk di kelas 
kontrol 5 (78,8%). 
Pada tujuan pembelajaran keempat 
yakni siswa dapat menyebutkan 
reproduksi Protista yang mirip hewan 
dengan benar, pada kelas eksperimen 
juga menunjukan persentase yang tinggi 
dalam menjawab soal post-test nomor 10,  
dan 3 dibandingkan kelas kontrol. Pada 
kelas eksperimen soal nomor 10 (93,9%) 
dan 3 (87,9%), sedangkan untuk di kelas 
kontrol 10 (78,8%), dan 3 (97%). 
Pada tujuan pembalajaran kelima 
yakni siswa dapat memberikan contoh 
peranan Protista yang mirip hewan bagi 
manusia dengan benar, pada kelas 
eksperimen juga menunjukan persentase 
yang tinggi dalam menjawab soal post-
test nomor 8, dan 4 dibandingkan kelas 
kontrol. Pada kelas eksperimen soal 
nomor 8 (97%) dan 4 (87,9%), 
sedangkan untuk di kelas kontrol 8 
(81,8%) dan 4 (69,7%). Pada tujuan 
pembelajaan ini terlihat hasil persentasi 
yang  cukup jauh berbeda pada soal 
nomor  4 dan 8 di kelas eksperimen dan 
kontrol. Dalam proses pembelajaran di 
kelas kontrol tidak ditunjang dengan 
media pembelajaran yang lain hanya 
menggunakan LKS yang diberikan guru 
dan buku paket yang ada. Pada saat 
pengerjaan LKS juga hanya beberapa 
siswa yang terlihat aktif dalam proses 
diskusi, sedangkan siswa yang lain 
kurang fokus pada pengerjaan LKS yang 
diberikan guru. Sehingga hanya beberapa 
siswa yang bisa menjawab soal post-test 
yang diberikan. Pada tujuan 
pembalajaran keenam yakni siswa dapat 
menyebutkan ciri-ciri umum Protista 
dengan benar, pada kelas eksperimen 
juga menunjukan persentase yang tinggi 
dalam menjawab soal post-test nomor 15 
dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen soal nomor 15 (84,8%), 
sedangkan untuk di kelas kontrol 15 
(45,5%). Pada soal nomor 15 terlihat 
sangat jauh perbedaan persentase 
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ketuntasan antara kelas eksperinen dan 
kelas kontrol. 
Selama proses pembelajaran 
dikelas eksperimen pada saat pengerjaan 
LKS diakhir pembelajaran siswa akan 
diberikan kesempatan untuk membuat 
kesimpulan sendiri secara individu dari 
hasil diskusi yang dilakukan, sehingga 
diharapkan siswa secara merata 
memahami materi yang diberikan. 
Dengan mengkonstruksikan sendiri 
pengetahuannya di akhir pembelajaran 
hal ini akan berpengaruh terhadap 
peningkatan pengetahuannya selama 
mengikuti proses pembelajaran. Hal 
inilah yang berpengaruh terhadap 
jawaban siswa pada kelas eksperimen 
yang sebagian besar menjawab benar 
pada soal-soal post-test yang diberikan. 
Pada tujuan pembalajaran ketujuh 
yakni siswa dapat menyebutkan ciri-ciri 
protista mirip tumbuhan dan mirip jamur 
dengan benar,pada kelas eksperimen juga 
menunjukan persentase yang tinggi 
dalam menjawab soal post-test nomor 9 
dan 17 dibandingkan kelas kontrol. Pada 
kelas eksperimen soal nomor 9 (100%) 
dan 17 (93,9%), sedangkan untuk di 
kelas kontrol  9 (93,9%) dan 17 (42,4%). 
Pada tujuan pembelajaran ini, dengan 
nomor soal 17 terlihat perbedaan yang 
cukup jauh. Sama seperti pada soal-soal 
pada tujuan pembelajaran sebelumnya 
pada kelas eksperimen selain 
menggunakan strategi Think Talk Write 
dalam proses pembelajarannya, juga 
dibantu dengan media Flipbook, selama 
ini disekolah guru jarang menggunakan 
media pembelajaran untuk membantu 
proses pembelajaran. Sehingga ketika 
siswa diberikan media pembelajaran, 
siswa terlihat sangat antusias 
menggunakan media Flipbook yang 
diberikan guru.  
Pada tujuan pembelajaran 
kedelapan yakni siswa dapat 
membedakan Protista yang mirip 
tumbuhan dan mirip jamur berdasarkan 
ciri-ciri morfologinya dengan benar, pada 
kelas eksperimen juga menunjukan 
persentase yang tinggi dalam menjawab 
soal post-test nomor 11, 16 dan 12 
dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen soal nomor 11 (93,9%), 16 
(100%), dan 12 (97%), sedangkan untuk 
di kelas kontrol 11 (66,7%), 16 (48,5%), 
dan 12 (93,9%). Seperti yang telah 
disajikan di tabel persentase pada 
masing-masing soal terlihat kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas eksperimen.    Tingginya persentase 
di kelas eksperimen dipengaruhi selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Dimana tidak hanya diterapkannya 
strategi Think Talk Write juga dibantu 
dengan media Flipbook sehingga siswa 
lebih aktif dan antusias selama mengikuti 
proses pembelajaran. Selain itu untuk 
menghindari dominansi oleh beberapa 
siswa saja, diakhir pembelajaran siswa 
diberikan kesempatan untuk 
menyimpulkan sendiri dari apa yang 
didiskusikan. Dengan adanya kegiatan 
menulis ini, akan merangsang 
peningkatan pengetahuan siswa, yang 
nantinya berpengaruh pada jawaban 
siswa pada saat mengerjakan soal yang 
diberikan. 
Pada tujuan pembelajaran 
kesembilan yakni siswa dapat 
menyebutkan reproduksi Protista yang 
mirip tumbuhan dan mirip jamur dengan 
benar, pada kelas eksperimen juga 
menunjukan persentase yang tinggi 
dalam menjawab soal post-test nomor 18,  
dan 13 dibandingkan kelas kontrol. Pada 
kelas eksperimen soal nomor 18 (93,9%) 
dan 13 (93,9%), sedangkan untuk di 
kelas kontrol 18 (97%), dan 13 
(66,7%).Pada tujuan pembelajaran 
kesepuluh yakni siswa dapat memberikan 
contoh peranan Protista yang mirip 
tumbuhan dan mirip jamur bagi manusia 
dengan benar, pada kelas eksperimen 
juga menunjukan persentase yang tinggi 
dalam menjawab soal post-test nomor 19, 
14 dan 20 dibandingkan kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen soal nomor 19 
(90,9%), 14 (87,9%), dan 20 (90,9%), 
sedangkan untuk di kelas kontrol 19 
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(78,8%), 14 (78,8%), dan 20 (48,5%).  
Pada tujuan pembelajaran ini , dengan 
nomor soal 14,19, dan 20 disajikan soal 
mengenai peran Protista.  
Dari hasil perhitungan perentase 
ketuntasan dapat dilihat kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
pada kedua LKS sebenarnya sudah sama-
sama diberikan soal untuk memberikan  
contoh peranan dari masing-masing 
Protista, namun pada kelas eksperimen 
dibantu dengan media Flipbook yang 
menyajikan materi lebih menarik dengan 
ditampilkan gambar-gambar dari masing-
masing protista, sehingga siswa lebih 
semangat dalam mengerjakan LKS yang 
diberikan. Untuk kelas kontrol sendiri 
ada beberapa kelompok yang sudah 
cukup aktif bekerja sama mengerjakan 
LKS yang diberikan guru selama proses 
diskusi berlangsung, tetapi masih ada 
sebagian kelompok yang hanya satu atau 
dua orang siswa saja yang mengerjakan 
LKS, sehingga banyak siswa yang 
kurang peningkatan pengetahuannya 
selama proses pembelajaran. Hal inilah 
yang berdampak jawaban siswa selama 
mengerjakan soal post-test yang 
diberikan. 
Dari pembahasan diatas mengenai 
persentase siswa menjawab benar jelas 
terlihat kelas eksperimen lebih tinggi dari 
kelas kontrol, penggunaan strategi 
pembelajaran Think Talk Write disertai 
media Flipbook sangat berpengaruh pada 
jawaban siswa. Strategi  Think Talk Write 
merupakan salah satu strategi yang 
mendorong siswa untuk berfikir, 
berkomunikasi, dan kemudian 
mengembangkan tulisannya dengan 
lancar secara sistematis (Huda, 2013: 
218). Menurut Wieder Hold ( dalam 
Yamin dan Anshari, 2012: 85) membuat 
catatan bearti menganalisis tujuan isi teks 
dan memeriksa bahan-bahan yang 
dituliskan. Selain itu, membuat/menulis 
catatan setelah membaca secara rutin 
dapat merangsang aktifitas berpikir, 
sebelum, selama dan setelah membaca. 
Membuat catatan dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa, bahkan 
meningkatkan keterampilan berpikir dan 
menulis. 
Berkomunikasi dalam suatu 
diskusi dapat membantu kolaborasi dan 
meningkatkan aktivitas belajar dalam 
kelas. Keterampilan berkomunikasi dapat 
mempercepat kemampuan siswa 
mengungkapkan dalam tulisan 
selanjutnya, berkomunikasi baik antara 
siswa maupun dengan guru dapat 
meningkatkan pemahaman. Selain itu 
Masingila dan Wisniowska (dalam 
Yamin dan Ansari, 2012: 88) 
mengemukakan tentang aktivitas menulis 
siswa, bagi guru dapat memantau 
kesalahan siswa, miskonsepsi, dan 
konsepsi siswa terhadap ide yang sama. 
Berdasarkan perhitungan Effect Size (ES) 
diperoleh sebesar 3,95 tergolong tinggi 
karena nilai Effect Size (ES) digolongkan 
tinggi apabila nilai ES ≥ 0,8. Hal ini 
menunjukkan penggunaan strategi 
pembelajaran Think Talk Write disertai 
media Flipbook memberikan pengaruh 
yang tinggi terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa di kelas X SMA Negeri 1 
Hulu Gurung Putussibau. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa: (a) Hasil 
belajar siswa kelas XA SMA Negeri 1 
Hulu Gurung Putussibau pada materi 
Protista yang diajarkan dengan strategi 
pembelajaran Think Talk Write disertai 
media Flipbook diperoleh skor rata-rata 
post-test sebesar 18,64. (b) Hasil belajar 
siswa kelas XE SMA Negeri 1 Hulu 
Gurung Putussibau pada materi Protista 
yang diajarkan dengan pembelajaran 
pembelajaran konvensional yakni metode 
ceramah diskusi diperoleh skor rata-rata 
post-test sebesar 14,25. (c) Berdasarkan 
uji U Mann-Whitney dengan taraf nyata α 
= 5%, diperoleh Zhitung  = -7,47dengan 
Ztabel = ±1,96 sehingga diperoleh Zhitung < 
-Ztabel yaitu -7,47 < -1,96 terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Think Talk Write disertai 
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media Flipbook dengan siswa yang 
diajarkan menggunakan metode ceramah 
diskusi pada materi Protista di kelas X 
SMA Negeri 1 Hulu Gurung Putussibau. 
(d) Pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran Think Talk Write disertai 
media Flipbook memberikan pengaruh 
yang tinggi dengan Effect Size sebesar 
3,95 pada materi Protista di kelas X SMA 
Negeri 1 Hulu Gurung Putussibau. 
Saran 
        Dari hasil penelitian dapat 
disarankan adalah: (a) Penggunaan 
strategi pembelajaran Think Talk Write 
disertai media Flipbook hendaknya juga 
dapat dikembangkan pada materi lain 
dengan mempertimbangkan karakteristik 
dari materi tersebut, untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. (a) Bagi peneliti 
selanjutnya, diharapkan dapat 
menentukan alokasi waktu yang tepat 
untuk setiap tahapan-tahapan sehingga 
penerapan pembelajaran menggunakan 
strategi Think Talk Write desertai media 
Flipbook dapat terlaksana dengan tepat 
waktu. (b) Guru diharapkan lebih kreatif 
dalam memilih dan menggunakan 
strategi belajar yang tepat dalam proses 
pembelajaran. 
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